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ABSTRAK 
Emulsi adalah sistem dispersi dua fase yang terdiri dari fase minyak dan fase air rapi, di mana 

stabilitasnya sangat bergantung pada komponen utama seperti zat aktif, surfaktan, emolien, dan 

pengemulsi. Tinjauan ini membahas peran dan karakteristik masing-masing komponen dalam 

formulasi emulsi dan bagaimana interaksinya mempengaruhi stabilitas, bioavailabilitas, dan 

efektivitas sediaan. Surfaktan dan pengemulsi berfungsi untuk menurunkan tegangan antarmuka 

untuk memblokir pemisahan fase, sementara emolien berkontribusi untuk menjaga kelembaban dan 

kenyamanan aplikasi. Studi literatur dari jurnal nasional dan internasional 2020–2025 menunjukkan 

pengembangan formulasi emulsi di bidang farmasi dan kosmetik dengan penggunaan bahan alami 

dan sintetis untuk meningkatkan stabilitas dan keamanan sediaan. Faktor pemilihan bahan termasuk 

kemanjuran, toksisitas, dan kompatibilitas dengan zat aktif juga menjadi fokus utama dalam 

pengembangan emulsi saat ini. 

Kata Kunci: Emulsi, Zat Aktif, Surfaktan, Emolien, Pengemulsi, Stabilitas Emulsi, Formulasi 

Sediaan, Obat-Obatan, Kosmetik, Bahan Alami.  

 

ABSTRACT 

Emulsions are a two-phase dispersion system consisting of an oil phase and a neat water phase, 

where their stability is highly dependent on key components such as active substances, surfactants, 

emollients, and emulsifiers. This review discusses the role and characteristics of each component in 

emulsion formulation and how their interactions affect the stability, bioavailability, and 

effectiveness of the preparation. Surfactants and emulsifiers serve to lower the interface voltage to 

block phase separation, while emollients contribute to maintaining moisture and application 

comfort. A literature study from national and international journals 2020–2025 shows the 

development of emulsion formulations in the pharmaceutical and cosmetic fields with the use of 

natural and synthetic ingredients to improve the stability and safety of preparations. Ingredient 

selection factors including efficacy, toxicity, and compatibility with active substances are also a 

major focus in the development of emulsions today. 

Keywords: Emulsions, Active Substances, Surfactants, Emollients, Emulsifiers, Emulsion Stability, 

Preparation Formulations, Pharmaceuticals, Cosmetics, Natural Ingredients. 

 

PENDAHULUAN 

Emulsi merupakan sistem dispersi dua fase yang terdiri dari fase minyak dan fase air 

yang tidak dapat bercampur secara spontan, sehingga memerlukan bantuan pengemulsi atau 

surfaktan untuk mencapai stabilitas yang diinginkan.Sistem ini banyak digunakan dalam 

bidang farmasi, kosmetik, dan pangan karena kemampuannya dalam meningkatkan 

stabilitas, bioavailabilitas, serta efektivitas zat aktif yang terkandung di dalamnya. 

Komponen utama dalam formulasi emulsi meliputi zat aktif, surfaktan, emolien, dan 

pengemulsi, yang masing-masing memiliki peran penting dalam menentukan kualitas dan 

stabilitas akhir sediaan ( Amelia, A. Et al 2025 ). 

Zat aktif merupakan komponen yang memberikan efek terapeutik atau fungsional, 

sedangkan surfaktan dan pengemulsi berfungsi menurunkan tegangan antarmuka antara dua 

fase, sehingga mencegah terjadinya pemisahan dan meningkatkan homogenitas emulsi 
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.Emolien, di sisi lain, berperan sebagai pelembap dan pelindung kulit, serta dapat 

meningkatkan kenyamanan penggunaan sediaan emulsi, terutama pada produk topikal . 

Pemilihan bahan- bahan tersebut sangat memengaruhi sifat fisikokimia, stabilitas, dan 

keamanan sediaan, sehingga menjadi fokus utama dalam pengembangan formulasi emulsi 

modern ( Sugesti, T, et al 2025). 

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan bahan alami maupun sintetik, serta 

kombinasi surfaktan dan ko-surfaktan, dapat meningkatkan stabilitas dan efektivitas emulsi, 

terutama pada sistem nanoemulsi dan mikroemulsi . Selain itu, evaluasi sifat fisik seperti 

homogenitas, viskositas, pH, dan stabilitas menjadi kunci utama dalam menilai kualitas 

emulsi yang dihasilkan . Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang karakteristik dan 

interaksi komponen utama emulsi sangat penting untuk menghasilkan sediaan yang efektif, 

aman, dan sesuai dengan standar kualitas saat ini(Wsmerelda, E etal 2025 ). 

Emulsi telah menjadi salah satu bentuk sediaan yang paling banyak dikembangkan 

karena kemampuannya untuk mengatasi keterbatasan kelarutan zat aktif dalam air, sehingga 

meningkatkan efektivitas terapeutik dan bioavailabilitas. Perkembangan teknologi 

formulasi emulsi juga mendorong inovasi dalam penggunaan bahan-bahan alami, seperti 

ekstrak tumbuhan, minyak nabati, dan polisakarida, yang tidak hanya berperan sebagai zat 

aktif tetapi juga sebagai komponen pembentuk emulsi . Selain itu, kemajuan dalam teknik 

karakterisasi emulsi, seperti pengukuran ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan 

evaluasi stabilitas, memungkinkan peneliti untuk mengoptimalkan formulasi emulsi sesuai 

kebutuhan aplikasi spesifik( Widyastuti, A, I, et al. 2023). 

 Pemilihan komponen utama emulsi, termasuk surfaktan, emolien, dan pengemulsi, 

harus mempertimbangkan aspek keamanan, efikasi, dan kompatibilitas dengan zat aktif, 

serta memenuhi standar regulasi yang berlaku.Dalam konteks farmasi dan kosmetik, emulsi 

tidak hanya berfungsi sebagai pembawa zat aktif, tetapi juga dapat meningkatkan 

kenyamanan penggunaan, daya serap, dan stabilitas produk selama penyimpanan . Oleh 

karena itu, review ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai peran 

dan interaksi komponen utama emulsi dalam pengembangan sediaan yang efektif, aman, 

dan sesuai dengan standar kualitas saat ini( Amelia, A et al 2025 ). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review, dengan mengumpulkan dan 

menganalisis jurnal ilmiah dari database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 

PubMed yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025, yang membahas formulasi, evaluasi, 

dan karakteristik emulsi dalam bidang farmasi dan kosmetik, dengan kata kunci utama 

seperti “emulsi”, “zat aktif”, “surfaktan”,“emolien”, dan “pengemulsi”. Data dikumpulkan 

melalui seleksi artikel yang memenuhi kriteria inklusi berupa pembahasan komposisi, 

metode pembuatan, serta pengujian sifat fisik dan stabilitas emulsi, termasuk uji 

organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, serta stabilitas fisik dan kimia . Hasil 

dari studi literatur dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren formulasi terbaru, 

inovasi bahan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas dan efektivitas emulsi, dan 

kemudian disusun sebagai gambaran umum perkembangan formulasi emulsi yang efektif, 

aman, dan sesuai standar saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil review dari 40 jurnal yang telah diseleksi 

berdasarkan empat parameter utama, yaitu zat aktif yang digunakan, jenis surfaktan, 

emolien, dan pengemulsi dalam formulasi emulsi, serta hasil evaluasi stabilitas dan aktivitas 

biologis yang dilaporkan. Pemilihan jurnal dilakukan untuk memastikan relevansi dengan 
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fokus kajian komponen utama emulsi serta konsistensi kualitas data ilmiah dari periode 

2020 hingga 2025. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai 

perkembangan penelitian formulasi emulsi, sekaligus mempermudah identifikasi pola, 

perbandingan temuan, dan landasan analisis pada pembahasan lebih lanjut. 
No Zat aktif Surfaktan emolian pengemulsi hasil 

1 Posaconazo 

le 

(antifungal) 

Priyadarshi 

ni P. et al., 

2023 

Tween 80 

1% 

Oleic acid 

/minyak 

oleat 

1%(fase 

minyak 

untuk 

melarutka 

n POS). 

Carbopol- 
934P 1% 

(gel base 

untuk 

nanoemulg 

el) 

FN1: particle size 79.19 nm, 

PDI 0.357, drug content 

95.9%;  nanoemulgel  pH 

≈5.6, viskositas ≈3760 cps; 

aktivitas antifungal 

meningkat dibanding kontro 

2 Ekstrak 

etanol 96% 

cumi-cumi 

(Loligo sp.) 

Halim 
,I,s,w 
etal.(2024) 

PEG-7 

Glyceryl 

Cocoate 

Virgin 

Coconut 

Oil (VCO) 

PEG-7 

Glyceryl 

Cocoasssst 

e 

Formula stabil (F5, F6, F11) 

3 Ekstrak 

etanol 

Petrosia sp. 

(Malaka et 

al., 2021) 

Tween 80 

(7%).) 
VCO (1%) PEG-400 

(2%), 

Carbopol 

940 (basis 

gel), 
Gliserinc; 

Nanoemulsi O/W dengan 
transmitan 94,84% 

4 Ekstrak 

daun teh 

hijau 

(Camellia 

sinensis) 

Agus,A,M 

&Asri 
Wulan 
(2025) 

Tween 80 Gliserin Asam 

stearat 
4%,TEA 

Viskositas krim emulsi F1: 

7.850 cP; F2: 9.320 cP; 
stabil, homogen, pH 6-7 

5 Ekstrak 

etanol daun 

kemangi 

(Ocimum x 

africanum 

Lour.) 

Robuta 

dkk., 2025 

Tween 60 

1,73%, 

Span 
60.3,37% 

Gliserin, 

10%,asam 

steara 

12%, cetil 

alkohol 

3% 

TEA 2% 

(Trietanola 

min) 

Rentang  viskositas 

(sebelum cycling test): F1: 

18.463 cPs (tanpa ekstrak,

 HLB  8) 

F2: 15.766 cPs (tanpa 

ekstrak,   HLB   10) F3: 

13.148 cPs (tanpa ekstrak,   

HLB   12) F4: 11.807 cPs 

(ekstrak, HLB   8) 

F5: 9.924 cPs (ekstrak, HLB 

10) 
F6: 7.821 cPs (ekstrak, HLB 
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Pembahasan 

Review dari 40 jurnal yang diseleksi memperlihatkan perkembangan signifikan dalam 

formulasi emulsi, terutama dalam pemilihan komponen utama seperti zat aktif, surfaktan, 

emolien, dan pengemulsi. Surfaktan nonionik seperti Tween 80 dan Span 80 menjadi pilihan 

utama karena optimal dalam menurunkan tegangan antarmuka dan membentuk emulsi 

minyak dalam air (O/W) yang stabil. Kombinasi surfaktan ini sering dipadukan dengan ko-

surfaktan dan pengemulsi seperti karbopol, karagenan, dan trietanolamin (TEA) untuk 

meningkatkan kestabilan serta tekstur sediaan . 

Emolien yang digunakan banyak berasal dari bahan alami seperti minyak zaitun, 

minyak kelapa (VCO), parafin cair, dan gliserin. Kandungan emolien ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pelembap dan pelindung kulit pada produk topikal, tetapi juga 

memberikan kontribusi pada kestabilan fisik dan organoleptik emulsi. Misalnya, ekstrak 

daun teh hijau dan kemangi yang dipadukan dengan gliserin dan asam stearat menunjukkan 

rentang viskositas ideal dan stabilitas pH yang baik selama penyimpanan . 

Zat aktif yang diformulasikan dalam emulsi bervariasi mulai dari senyawa farmasi 

seperti posaconazole (antifungal), asam mefenamat (antiinflamasi), hingga ekstrak alami 

seperti ekstrak buah mangga, daun kelor, buah tomat, dan goji berry. Aktivitas biologis yang 

dihasilkan, seperti efek antifungal, antioksidan, dan antiinflamasi, terbukti meningkat 

dengan keberadaan emulsi yang tepat baik dari segi ukuran partikel nano, PDI, maupun 

distribusi bahan . Nanoemulsi bahkan menunjukkan peningkatan penetrasi zat aktif dan 

efektivitas terapeutik, yang merupakan perkembangan terbaru dalam teknologi formulasi 

emulsi. 

Evaluasi metode stabilitas yang dilakukan di berbagai studi meliputi uji sentrifugasi, 

suhu siklik, freeze-thaw, serta pengukuran organoleptik pH, viskositas, homogenitas dan 

waktu kering. Sebagian besar formula emulsi yang menggunakan kombinasi surfaktan, 

emolien, dan pengemulsi yang kompatibel berhasil melewati uji stabilitas ini dan 

mempertahankan karakteristik fisik serta aktivitas zat aktif selama periode penyimpanan 

yang relevan . 

Penggunaan bahan alami sebagai zat aktif dan emolien dalam emulsi semakin 

digemari karena mengurangi potensi iritasi dan toksisitas sekaligus meningkatkan nilai 

terapeutik dan kosmetik. Hal ini sejalan dengan tren global untuk formulasi sediaan farmasi 

dan kosmetik yang lebih ramah lingkungan dan aman untuk konsumen . 

Secara keseluruhan, hasil review ini menegaskan bahwa formulasi emulsi ideal 

memerlukan keseimbangan optimal antara zat aktif yang efektif, surfaktan dan pengemulsi 

yang stabil, serta emolien yang melembapkan, guna menghasilkan sediaan yang stabil, 

aman, dan memiliki efektivitas maksimal. Pendekatan ini menjadi fondasi penting untuk 

pengembangan emulsi masa depan dalam bidang farmasi dan kosmetik. 

 

KESIMPULAN 

Review ini menyatakan bahwa keberhasilan formulasi emulsi sangat tergantung pada 

pemilihan zat aktif, surfaktan, emolien, dan pengemulsi yang tepat. Kombinasi bahan alami 

dan sintetis dapat meningkatkan stabilitas, efektivitas, dan keamanan emulsi. Penggunaan 

surfaktan nonionik dan emolien alami memberikan manfaat pelembap dan perlindungan 

kulit, sedangkan evaluasi stabilitas memastikan kualitas sediaan selama penyimpanan. 

Pemahaman mendalam tentang karakteristik komponen utama emulsi penting untuk 

menghasilkan sediaan yang optimal sesuai standar saat ini. 

Saran 

Pengembangan formulasi emulsi di masa depan sebaiknya terus mempertimbangkan 

penggunaan bahan alami sebagai zat aktif, surfaktan, emolien, dan pengemulsi untuk 
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meningkatkan keamanan, efikasi, serta keberlanjutan produk. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi efek jangka panjang dari kombinasi bahan-bahan tersebut, 

terutama terkait stabilitas fisik dan aktivitas biologis dalam berbagai kondisi penyimpanan. 

Selain itu, inovasi dalam teknologi formulasi seperti nanoemulsi dan mikroemulsi perlu 

ditingkatkan untuk memperluas aplikasi emulsi di bidang farmasi, kosmetik, dan pangan. 

Disarankan pula agar peneliti melakukan uji klinis atau uji toksisitas secara lebih mendalam 

untuk memastikan keamanan dan efektivitas emulsi yang diformulasikan. Kolaborasi antara 

akademisi, industri, dan regulator juga penting untuk memastikan standar kualitas dan 

regulasi terpenuhi dalam setiap produk emulsi yang dihasilkan. 
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